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RINGKASAN

Badan Kredit Desa (BKD) adalah suatu alat desa yang mempunyai sistem
operasional dipedesaan. Kehadiran Badan Kredit Desa (BKD)di daerah pedesaan
sangat membantu terhadap penyediaan modal atau pemberian kredit pada masyarakat
sekitarnya,maka penulis tertarik memilih judul: KAJIAN HUKUM TERHADAP
PENYELESAIAN TUNGGAKAN KREDIT DI BADAN KREDIT DESA (BKD)
DESA JATISARI KECAMATAN JENGGAWAH KABUPATEN JEMBER..

Tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu untuk mengetahui mengenai prosedur
pemberian kredit di Badan Kredit Desa (BKD) dan cara Badan Kredit Desa (BKD)
dalam menyelesaikan penunggakan kredit oleh masyarakat.

Metodologi pendekatan masalah digunakan metode Yuridis Sosiologis yaitu
pendekatan masalah yang melihat bagaimana bekerjanya hukum dalam masyarakat
berdasarkan peraturan perundang-undangan atau hukum yang berlaku secara
positif.dihubungkan dengan praktek atau kenyataan yang terjadi di dalam masyarakat.
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer, yaitu sumber data untuk
memperoleh data yang diperoleh langsung dari data tertulis dan hasil wawancara
dengan staf Badan Kredit Desa dan sumber data sekunder adalah sumber data untuk
memperoleh data yang diperoleh dari studi kepustakaan melalui peraturan perundang-
undangan, literatur dan karya ilmiah yang dapat mendukung dalam pembahasan
skripsi ini.

Data yang diperoleh baik dari studi lapangan maupun dari studi literatur pada
dasarnya merupakan data pada tatanan norma vang dianalisa secara deskriptif
kualitatif, yaitu setelah data terkumpul kemudian dituangkan dalam beniuk tulisan
logis dan sistematis, selanjutnya dianalisa untuk memperoleh kejelasan penyelesaian
masalah, kemudian ditarik sebuah kesimpulan secara deduktif, vaitu dari hai yang
bersifat umum menuju hal yang bersifat khusus.

Peranan yang diberikan Badan Kredit Desa bagi peningkatan usahanya
dengan jalan memberikan pinjaman permodalan melalui cara yang mudah, murah dan
mengarah serta tanpa prosedur yang berbelit-belit Beroperasinya Badan Kredit Desa
memberikan pinjaman permodalan vang ditempuh upava-upava vaitu melalui
pengamanan terhadap pelaksanaan pemberian kredit yang berupa tindakan preventif,
yaitu melakukan pengamatan lapangan langsung dan represif, yaitu melakukan
pembinaan terhadap pelaksanaan administrasi Badan Kredit Desa. Cara-cara
pengawasan terhadap pinjaman yang berupa pengawasan aktif yaitu melihat langsung
ke lapangan serta melakukan pembinaan terhadap usaha dari nasabahnya serta
pengawasan secara pasif, yaitu melihat dari pembukuan nasabah.
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Kendala yang dihadapi adalah ketidakjujuran atau itikad kurang baik dari
masalah pinjaman modal dan wanprestasi yang dilakukan oleh debitur. Atas dasar
tersebut di atas maka disarankan agar Badan Kredit Desa lebih berhati-hati dalam

lama dengan harapan dapat memperkecil risiko adanya penunggakan kredit
Badan Kredit Desa (BKD) dalam memberikan kredit harus memegang prinsip
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1.1 Latar Belakang

Ciri umum yang melekat dalam masyarakat pedesaan adalah permodalan
yang lemah padahal, permodalan merupakan salah satu unsur yang sangat penting
bagi masyarakat pedesaan ity sendiri. Kekurangan modal ini sangat membatasi
ruang gerak aktivitas usaha masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan.. Pemilikan dana yang terbatasi, membuat semakin sulitnya usaha-
usaha untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan ity dengan cepat. Di
daerah pedesaan banyak pihak yang telah beroperasi menawarkan permodalan
atau dana dengan mudah, seperti dari pelepas uang (rentenir) dan pengijon.
Penduduk pedesaan, dengan jaminan harta benda yang dimilikinya, dapat dengan
cepat memperoleh dana dari kreditur ke rumah penduduk yang membutuhkan.
Namun pinjaman dari kreditur perorangan ini hanya mengatasi kesulitan dana
untuk sementara waktu.

Persyaratan yang dituntut kreditur perorangan itu memang mudah,
pelayanannya juga cepat, dan uang yang dibutuhkan bisa segera diterima tanpa
prosedur yag berbelit-belit. Namun, tingkat bunga dari pinjaman ini sangat tinggi.
Di samping itu konsekuensi dari keteriambatan membayar cicilan atau pokok
hutangnya, juga sangat berat. Misalnya, dengan menyita atas barang-barang yang
dijadikan jaminan, yang nilainya jauh lebih tinggi dari pinjamanya. Tidak Jjarang
peminjaman yang mempunyai modal terbatas, semakin mendapat kesulitan.
Mereka terpaksa melepas barang-barang yang dijadikan jaminan, untuk melunasi
hutangnya. Pergantian pemilikan tanah sebagai akibat dari hubungan hutang
piutang antara penduduk pedesaan dengan para pelepas uang, merupakan kasus
yang banyak terjadi di pedesaan.

Masalah kekurangan modal dari penduduk pedesaan dan terbatasnya
sumber tempat meminjam telah mendapatkan perhatian lebih besar, baik dari
pemerintah maupun para ahli. Jalan keluar yang dicanangkan pemerintah antara
lain dengan lebih memperluas daerah jangkauan dari lembaga kredit formal,

khususnya Bank Rakyat Indonesia (BRI), melalui Badan Kredit Desa (BKD) yang

1
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disalurkan pada masyarakat. Namun. hasil kerja dari lembaga Kredit Formal dj
daerah pedesaan dengan berbagai Jjenis pinjaman yang ditawarkannya, belum
mencapai sasaran yang diharapkan. Hasil kerja dari lembaga kredit formal ni
masih belum efektif, kendati dari kacamata efisiensi sudah cukup baik padahal,
Jika misi dari kredit pedesaan itu untuk membantu permodalan penduduk agar
dapat meningkatkan taraf hidupnya. Dengan demikian seharusnya efektifitas yang
lebih menonjol, kendati juga tidak mengabaikan sama sekali aspek efisiensinya.

Pendirian lembaga perkreditan yang “didrop” dari “atas” dengan pola
pengelolaan yang juga konsep dari “atas” tanpa melihat situasi, kondisi dan
budaya tempat lembaga itu didirikan, merupakan faktor yang menyebabkan aspek
efektifitas dari lembaga kredit itu belum bisa mengatasi masalah kékurangan
modal dari penduduk pedesaan. Jangkauan dan nasabahnya juga terbatas ity
terjadi karena pola kerja dari pengelelolaan badan kredit itu terbawa oleh pola
“birokrasi” atau pola “orang kantoran”. Mereka bersifat menunggu, dan
menerapkan berbagai peraturan dan Persyaratan secara ketat dan kaku, seperti
yang dituntut olek: prisip perbankan modern.

Bertitik tolak dari hal itulah, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut dengan membahas dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan
berjudul : KAJIIAN HUKUM TERHADAP PENYELESAIAN TUNGGAKAN
KREDIT DI BADAN KREDIT DESA (BKD) DESA JATISARI KECAMATAN
JENGGAWAH KABUPATEN JEMBER

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi pokok permasalahan adalah:
1. bagaimana prosedur pemberian kredit di Badan Kredit Desa (BKD) di desa
Jatisari Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember ?
2. bagaimana cara Badan Kredit Desa (BKD) dalam menyelesaikan
penunggakan kredit oleh masyarakat ?
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1.3 Tujuan Penulisan
Penulisan skripsi ini mempunyai tujuan yang dapat diklasifikasikan
menjadi 2 (dua), yaitu:

L.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:
I. untuk memenuhi serta melengkapi salah satu petsyaratan pokok yang bersifat
akademis guna mencapai gelar Sarjana Hukum dj Fakultas Hukum Universi(as
Jember;

F\J

hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan kepustakaan
Fakultas Hukum Universitas Jember;
3. untuk kontribusi atau sumbangan pemikiran bagi pihak yang berkepentingan.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam pencapaian tulisan skripsi ini
adalah:
I untuk mengetahui prosedur pemberian kredit di Badan Kredit Desa (BKD) di
desa Jatisari Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
2. untuk mengetahui cara Badan Kredit Desa (BKD) dalam menyelesaikan
penunggakan kredit oleh masyarakat,

1.4 Metodologi

Suatu penulisan karya ilmiah harus memenuhi standar ilmiah tertentu
dalam upaya menemukan kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan. Untuk
itu diperlukan adanya data-data yang kemudian dianalisis dengan metode tertentu.
Metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini meliputi

1.4.1 Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang digunakan untuk memahami permasalahan
adalah Yuridis Sosiologis yaitu suatu pendekatan masalah yang melihat

bagaimana bekerjanya hukum  dalam masyarakat berdasarkan peraturan
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perundang-undangan atau hukum yang berlaku secara positif, dihubungkan

dengan praktek atau kenyataan yang terjadi di dalam masyarakat.

1.4.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini ada dua yaitu:

Sumber Data Primer

Sumber Data Primer adalah sumber data untuk memperoleh data yang
diperoleh langsung dari data secara tertulis dan hasil wawancara dengan Staff
Badan Kredit Desa:

Data Sekunder

Sumber Data Sekunder adalah sumber data untuk memperoleh data yang
diperoleh dari studi kepustakaan melalui Peraturan Perundang-undangan,
literatur dan karya ilmiah yang dapat mendukung dalam pembahasan skripsi

ni.

1.43 Teknik Pengumpulan Data

L.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara:
Studi Lapangan

Pengumpulan data dikerjakan dengan cara:
a. Mencari data tertulis di Kantor Badan Kredit Desa
b. Konsultasi dengan Staf Kantor Badan Kredit Desa

Cara ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang akurat sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu menjawab atas permasalahan yang telah
dirumuskan di atas.

Studi Literatur

Studi literatur adalah suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dengan
menggali sumber dari literatur maupun dari Peratuaran Perundang-undangan
yang berkaitan dengan penyelesaian tunggakan kredit di Kantor Badan Kredit
Desa.
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1.4.4  Analisa Data

Data yang diperoleh baik dari studi lapangan maupun studi literatur pada
dasarmya merupakan data pada tatanan norma yang dianalisa secara deskriptif
kualitatif, yaitu setelah data terkumpul kemudian dituangkan dalam bentuk
tulisan logis dan sitematis, selanjutnya dianalisa untuk memperoleh kejelasan
penyelesaian masalah, kemudian ditarik sebuah kesimpulan secara deduktif, yaitu

dari hal yang bersifat umum menuju hal yang bersifat khusus (Soekanto, 1986:3).
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IL. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Masyarakat desa Jatisari sebagian besar hidup sebagai petani vaitu
bercocok tanam. Pada umumnya mereka menggarap tanahnya sendiri. Dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat Jatisari tidak hanya bercocok tanam
saja merekajuga mempunyai usaha lain, misalnya beternak dan berdagang.

Keadaan ini sangat berpengaruh sekali bagi permodalan masyarakat. Oleh
Karena itu mereka membutuhkan dana yang Iebih‘untuk ménunjang usahanya
guna meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan itu dengan cepat.

Didesa Jatisari masih terdapat pihak yang telah beroperasi menawarkan
permodalan atau dana dengan mudah, seperti dari pelepas uang (rentenir) yang
hanya mengatasi kesulitan dana penduduk untuk sementara waktu, dengan
memberikan pinjaman dana untuk modal meningkatkan perekonomiannya.

Praktek dari pelepas uang (rentenir) ini masih sering dilakukan, alasannya
karena desakan modal yang kurang. Umumnya masyarakat tergiur pada praktek
yang dilakukan rentenir ini yang memberikan pinjaman modal dengan cepat dan
mudah tetapi dengan bunga yang tinggi Untuk membantu masyarakat terlepas dan
rentenir ini, pihak pemerintah khususnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) melalui
Badan Kredit Desa (BKD) yang disalurkan pada masyarakat memberikan
bantuan berupa penyaluran modal pada masyarakat yang membutuhkan.

Usaha BKD sebagaimana usaha lainnya walaupun berada dalam
lingkungan pedesaan tidak terlepas dari adanya pesaing-pesaing di bidang usaha
yang sejenis atau yang mendekati, baik saat ini apalagi dimasa yang akan datang.
Dengan demikian setiap pihak yang terlibat di dalam kontribusi agar proses fungsi
pemasaran dalam rangka memberikan kepuasan atas keinginan dan kebutuhan
nasabahnya maka akan semakin banyak nasabah yang dapat ditarik, sehingga pada

gilirannya tujuan BKD untuk memperoleh tercapainya peningkatan keuntungan
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dan kebutuhan nasabah atau calon nasabahnya. Dengan demikian Badan Kredit

Desa (BKD) dapat mengantisipasi langkah-langkah yang akan ditentukan dalam

menarik/memperoleh nasabah dan menghadapi pesaing

2.2 Dasar Hukum

1L

Dasar hukum yang Mmengatur masalah tersebut di atas adalah:

Pasal 1313 KUHPerdata

“Suatu perjanjian adalah suaty perbuatan dengan saty orang atau lebih

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebil”

Pasal 1320 KUHPerdata

Untuk sahnya suatu perjanjian diperiukan empat syarat:

a. Sepakat mereka mengikat dirinya;

b. Kecakapan untuk memBuat suatu perikatan;

C. Suatu hal tertentu:

d. Suatu sebab yang halal.

Pasal 1330 KUHPerdata

Tak cukup untuk membuat suaty perjanjian adalah:

I. Orang-orang yang belum dewasa:

2. Mereka yang ditaruh di bawah pengampunan

3. Orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan undang-undang
telah melarang membuat perjanjian-perjanjian tertentu.”
Mengenai perempuan yang bersuami tidak cakap hukumnya ini ketentuan
telah dicabut dengan Surat Edaran Mahkamah Agung no. 3/1 963, tanggal
4 Agustus 1963 yang ditujukan kepada Pengadilan Negeri dan Pengadilan
Tinggi di seluruh Indonesia.

Pasal 1338 ayat (1), (2), dan (3) KUHPerdata

“Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnya.

Suatu perikatan tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat kedua belah
pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup
untuk itu.

Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik”
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Pasal 1754 KUHPerdata

Pinjam-meminjam ialah perjanjian dengan mana pihak yang satu memberikan
kepada pihak yang lain suatu jumlah tertenty barang-barang yang menghabis
karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang belakangan ini akan

mengembalikan sejumlah sama dari macam dan keadaan yang sama pula.

. Pasal 1759 KUHPerdata

“Orang yang meminjamkan tidak dapat meminta kembali apa yang telah
dipinjamkan sebelum lewatnya waktu yang ditentukan dalam perjanjian”.

- Keputusan Menteri Keuarigan No. KEP- ] 85/Djnv/111.3/4.73/009

- Undang-undang No. 10/ 1998 tentang ketentuan pokok-pokok perbankan.
Pasal 1: ;

Angka 2

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak:

Angka 11

Kredit adalah penvediaan uan g atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
hutangnya setelah Jangka waktu tertentu den gan pemberian bunga.
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian perjanjian secara umum

Menurut pasal 1313 KUHPerdata, Perjanjian adalah suatu perbuatan
dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain
atau lebih.

Menurut beberapa pakar hukum pengertian perjanjian atau verbintenis
adalah suatu hubungan hukum kekayaan atau harta benda antara dua orang atau
lebih yang memberikan kekuatan hak pada suatu pihak untuk memperoleh prestasi
dan sekaligus mewajibkan pada pihak lain untuk menunaikan prestasi (M. Yahya
Harahap, 1986:6). Berdasarkan uraian tersebut ada subyek perjanjian vaitu
kreditur dan debitur. Kreditur mempunyai hak terhadap prestasi sedangkan debitur
wajib memenuhi prestasi. |

Menurut Abdulkadir Muhammad (1982:79) di dalam suatu perjanjian
termuat beberapa unsur yaitu:

a. Ada pihak-pihak

Pihak yang ada di sini paling sedikit harus ada dua orang. Para pihak bertindak
sebagai subyek perjanjian tersebut. Subyek bisa terdiri dari manusia atau badan
hukum. Dalam hal para pihak terdiri dari manusia, maka orang tersebut harus
telah dewasa dan cakap untuk melakukan hubungan hukum,

b. Ada Persetujuan Para Pihak

Para pihak sebelum membuat perjanjian atau dalam membuat suatu perjanjian
haruslah diberikan keduanya, hal ini biasa disebut dengan asas konsensualitas
dalam suatu perjanjian. Konsensus harus ada tanpa disertai paksaan, tipuan dan
keraguan.

C. Ada tujuan yang akan dicapai

Suatu perjanjian harus mempunyai satu atau beberapa tujuan tertentu yang ingin
dicapai, dan dengan perjanjian itulah tujuan tersebut ingin dicapai atau dengan
sarana perjanjian tersebut suatu tujuan ingin mereka capai, baik yang dilakukan
sendiri maupun oleh pihak lain, yang dalam hal ini mereka selaku subyek dalam

perjanjian tersebut.
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d. Ada prestasi yang harus dilaksanakan.

Para pihak dalam perjanjian mempunyai hak dan kewajiban tertentu, yang satu

dengan yang lainnya saling berlawanan. Apabila pihak yang satu dengan yang lain

hal tersebut adalah merupakan hak dan begitu pula sebaliknya

€. Ada bentuk tertentu

Suatu perjanjian dapat dibuat secara lisan Maupun tertulis, dalam hal suatu

perjanjian yang dibuat secara tertulis dan dibuat dalam suaty akta otentik maupun

dibawah tangan.

f. Ada syarat-syarat tertenty

[si dalam suatu perjanjian harus ada syarat tertentu, karena dalam suatu perjanjian

menurut ketentuan pasal 1338 (1) KUHPerdata mengatakan bahwa persetujuan

yang dibuat secara sah berlaky sebagai undang-undang bagi mereka yang
membuatnya.

Agar keberadaan suatu perjanjian diakui secara yuridis  (Legally
Concluded Contract) haruslah sesuai dengan syarat-syarat menurut ketentuan
perundang-undangan yang berlakuy. Adapun syarat sahnya suatu perjanjian atau
persetujuan diatur dalam pasal 1320 KUHPerdata, yang meliputi 4 syarat yaituy:

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

3. Suatu hal tertentu:

4. Suatu sebab yang halal,

Para pihak yang terikat dalam suaty perjanjian wajib memperhatikan asas-
asas perjanjian:

I. Asas Konsensuil, yaitu perjanjian terjadi ketika ada sepakat. Hal ini dapat
dilihat dari Syarat-syarat sahnya suatu petjanjian. (pasal 1320 ayat |
KUHPerdata);

2. Asas Kebebasan Berkontrak yaitu setiap orang bebas untuk membuat
perjanjian apa saja asal tidak bertentangan dengan kesusilaan, ketertiban
umum, dan undang-undang. (pasal 1338 ayat | KUHPerdata);,
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3. Asas Pacta Sun Servanda, vaitu perjanjian yang dibuat secara sah berlakunya

sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya (pasal 1338
KUHPerdata);
Asas Itikad Baik dibedakan, dalam pengertian  subyek dan obyektif. itikad
baik dalam pengertian subyek adalah kejujuran dari pihak yang terkait dalam
melaksanakan perjanjian, dan pengertian obyektif bahwa perjanjian tidak
boleh bertentangan dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat (pasal
1338 ayat 3 KUHPerdata);
Asas Berlakunya suatu Perjanjian bahwa suatu perjanjian itu hanya berlaku
bagi pihak yang membuatnya saja kecuali telah diatur oleh undang-undang
misalnya’ perjanjian garansi dan perjanjian untuk pihak ketiga. (pasal 1315
KUHPerdata).

Adanya akta perjanjian yang telah disepakati bersama diharapkan bahwa

isl perjanjian tersebut betul-betul dilaksanakan oleh para pihak, sehinga tujuan

diadakannya perjanjian tersebut tercapai dan terpenuhi. Namun adakalnya suatu

perjanjian terhambat pelaksanaannya. Hambatan tersebut dapat disebabkan

adanya dua kemungkinan, yaitu.

.

Wanprestasi
Wanprestasi adalah apabila seorang debitur tidak melakukan prestasi sama
sekali atau melakukan prestasi yang keliru atau terlambat.
Keadaan memaksa (overmacht)
Keadaan memaksa ( overmacht) adalah suatu keadaan atay kejadian yang tidak
dapat diduga-duga terjadinya sehingga menghalangi seorang debitur untuk
melakukan prestasinya sebelum ia lalai apa dan keadaan mana tidak dapat
dipersalahkan kepadanya (A. Qirom Syamsudin Meliala, 1985:25).

Dengan demikian, maka perjanjian menurut beberapa pakar antara lain-
Menurut Subekti
Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seorang berjanji kepada orang lain
atau dimana orang saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal. Perjanjian

menerbitkan suatu perikatan antara dua orang yang membuatnya
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b. Menurut Prodjodikoro
Perjanjian adalah sebagai suatu perhubungan hukum mengenai harta benda
antara dua pihak dalam mana saty pihak berjanji untuk melakukan sesuatu hal
atau untuk tidak melakukan sesuatu  hal, sedang pihak lain berhak
melaksanakan janji itu (1981 R T

2.3.2 Pengertian Perjanjian Kredit

Istilah perjanjian kredit diketemukan dalam instruks; pemerintah yang
ditujukan kepada masyarakat bahwa memberi kredit bentuk apapun bank-bank
wajib mempergunakan “akad perjanjian kredit”. Istruksi demikian dimuat dalam
Instruksi Presidium Kabinet No. 15/EKA/10/ 1966 Jo Surat Edaran Bank Negara
Indonesia Unit 1 No. 2/539/UPK/Pemb/1966 dan Surat Edaran Bank Negara
Indonesia No. 2/643/UPK/Pemb/1966 tentang Pedoman Kebijaksanaan Di Bi
dang Perkreditan (Edy Putra T, 1986:30). Menurut Marhainis Abdul Hay
(1979:47), ketentuan pasal 1754 KUHPerdata tentang  perjanjian pinjam
mengganti mempunyai pengertian yang identik dengan perjanjian kredit bank.

Pasal 1745 KUHPerdata menentukan bahwa perjanjian pinjam mengganti
ialah persetujuan dengan mana pihak yang satu memberikan kepada pihak yang
lain suatu jumlah tertentu barang-barang yang menghabiskan karena pemakaian
dengan syarat bahwa pihak yang belakangan ini akan mengembalikan sejumlah
yang sama dari macam dan keadaan yang sama pula.

Menurut Prof R. Subekti, SH., perjanjian adalah suatu peristiwa dimana
seseorang berjanji kepada seseorang lain untuk melaksankan suaty hal. Dari
peristiwa ini timbullah hubungan antara dua orang yang membuatnya. Dalam
bentuknya, perjanjian itu berupa suatu rangkaian perkataan yang mengandung
Janji-janji atau kesanggupan yang diucapkan atau ditulis (Subekti, 1991:1).

Kredit adalah unsur kepercayaan, unsur yang lainnya adalah mempunyai
sifat atau pertimbangan saling tolong menolong selain itu ditinjau oleh pihak
kreditur unsur yang penting dalam kegiatan kredit dewasa ini adalah untuk
mengambil keuntungan dari modalnya dengan mengharapkan kontraprestasi,

sedangkan bagi debitur adalah adanya bantuan dari kreditur untuk menutupi
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kebutuhannya berupa prestasi vang diberikan oleh kreditur. Hanya saja antara
prestasi dan kontraprestasi tersebut ada Mmasa yang memisahkannya, sehingga ada
tenggang waktu tertentu, oleh karena itu diperlukan suatu Jaminan dalam
pemberian kredit tersebut.

Macam atau jenis kredit yang ada sekarang tidak bisa dipisahkan dari
kebijakan perkreditan vang digariskan sesuai dengan tujuan pembangunan. Jenis
kredit dapat dibedakan menurut berbagai kriteria, yaitu
1. lembaga pemberi atau penerima kredit;

Jangka waktu serta penggunaan kredit:
kelengkapan dokumen perdagangan:

= W N

kriteria lainnya.

Perbuatan perjanjian kredit mendasarkan kepada ketentuan-ketentuan vang
ada pada KUHPerdata, tetapi dapat pula berdasarkan atas kesepakatan diantara
para pihak, artinya dalam hal-hal ketentuan memaksa harus sesuai dengan
KUHPerdata tersebut, sedangkan dalam hal ketentuan yang tidak memaksa
diserahkan kepada para pihak.

Perjanjian kredit tersebut perlu mendapatkan perhatian yang khusus baik
oleh pihak bank sebagai kreditur maupun nasabah sebagai debitur, karena
perjanjian kredit mempunyai fungsi yang sangat penting di dalam pemberian,
pengelolaan maupun pelaksanaan kredit itu sendiri.

Perjanjian kredit mempunyai beberapa fungsi.

1. perjanjian kredit berfungsi sebagai perjanjian pokok, artinya perjanjian kredit
merupakan suatu yang menentuakn batal atau tidaknya perjanjian lain yang
mengikutinya, misalnya perjanjian pengikat jaminan:

2. perjanjian kredit berfungsi sebagai alat bukti mengenai batasan-batasan hak
dan kewajiban antara kreditur dan debitur;

3. perjanjian kredit berfungsi untuk melakukan monitoring kredit (Muhamad
Djumhana, 1996:228).

Mengenai jenis-jenis perjanjian kredit secara formal ada dua jenis
perjanjian atau pengikat kredit yang digunakan bank dalam melepaskan kreditnya,

vaitu:
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1. Perjanjian Kredit di bawah tangan

Akte perjanjian kredit di bawah tangan adalah perjanjian pemberian kredit
oleh bank kepada nasabahnya yang akan dibuat diantara kedua belah pihak
(kreditur dan debitur) tanpa notaris, bahkan biasanya dalam penandatanganan akta
perjanjian kredit tersebut tanpa adanya saksi yang turut serta dalam
membubuhkan tanda tangannya. Padahal sebagaimana diketahuui bahwa saks;
merupakan salah satu alat pembuktian di dalam perkara perdata.

2. Perjanjian Kredit Notariel (Autentik) .

Akte perjanjian kredit notariel (autentik) adalah perjanijian pemberian
kredit oleh bank kepada nasabahnya yang telah dibuat oleh atau dihédapan
notaris, terkecuali wewenang tersebut diserahkan kepada pejabat lain. Notaris
disini berperan sebagai salah satu unsur filterisasi dari legal aspect pelepasan
kredit.

Oleh karena perjanjian kredit tunduk pada ketentuan hukum perjanjian
(pada umumnya), maka hapus/berakhir perjanjian kredit dapat diberlakukan pasal
1381 KUHPerdata yaitu mengenai hapusnya perikatan.

2.3.3 Keabsahan Perjanjian Kredit

Istilah kredit berasal dari kata Credere yang berasal dari bahasa yunani
yang berarti kepercayaan atau dari creditum yang berasal dari bahasa latin yang
berati kepercayaan akan kebenaran. Dengan demikian dasar pengertian kredit
adalah kepercayaan bahwa seseorang yang memerlukan kredit berupa pinjaman
baik dalam bentuk uang maupun barang, pada masa yang akan datang akan
memenuhi segala sesuatu sesuai dengan yang telah diperjanjikan terlebih dahulu.
Atas dasar kepercayaan tersebut, pihak yang memerlukan kredit/pinjaman akan
menerima uang dan atau barang dari pemberi kredit/pinjaman. Selanjutnya pihak
yang memerlukan pinjaman tersebut akan mengembalikan  kredit atau
pinjamannya kepada pemberi kredit/pinjaman  sesuai dengan Syarat-syarat
pengembalian yang telah disepakati bersama.
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Perjanjian yang sah apabila memenuhi syarat yang ditentukan oleh
undang-undang telah dipenuhi diakui oleh hukum, menurut ketentuan pasal 1320
KUHPerdata, dapat disebutkan sebagai berikut:

a. Adanya persetujuan (toestoming) atau kesepakatan seia-sekata antara pihak-
pthak yang membuat perjanjian, artinya betul-betul atas kemampuan sukarela
dan tanpa paksaan dari pihak manapun.

b. Kecakapan para pihak yang membuat perjanjian. Seseorang dikatakan cakap
melakukan perbuatan hukum, apabila ia sudah dewasa, orang yang dibawah
pengampunan/perwalian dan perempuan yang telah bersuami. Mengenai
perempuan yang bersuami tidak cakap hukumnya ketentuannya telah dicabut
‘dengan Surat Edaran Mahkamah Agung No. 3/1963, tanggal 4 Agustus 1963
yang ditujukan kepada ketua Pengadilan Negeri dan Pangadilan Tinggi di
seluruh Indonesia.

€. Suatu hal tertentu yang merupakan obyek perjanjian

d. Suvatu sebab yang halal, jadi isi dari perjanjian itu tidak boleh bertentangan
dengan ketertiban umum dan Juga tidak boleh diperjanjikan obyek atau barang
yang dilarang Undang-undang untuk diperjual-belikan, misalnya heroin.

Syarat yang disebutkan di atas dalam menentukan sahnya suatu perjanjian,
dimana syarat pertama dan syarat kedua disebut syarat subyektif karena kedua
syarat itu mengenai orang-orang atau subyeknya. Sedangkan syarat ketiga dan
keempat dinamakan syarat obyektif karena mengenai perjanjian sendiri oleh
obyek dari perbuatan hukum yang dilaksanakan itu.

2.2.4 Pengertian Tunggakan Kredit
Tunggakan kredit adalah pinjaman atau sisa pinjaman yang tidak dibayar
pada waktu yang telah diperjanjikan.
1. Tunggakan Hitam
Tunggakan hitam adalah pinjaman atau sisa pinjaman yang tidak dibayar pada
waktunya atau boleh disebut tunggakan terjadi selama pinjaman masih

berjalan.
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2. Tunggakan Merah
Tunggakan Merah adalah Pinjaman atau sisa pinjaman yang tidak/belum
dibayar sesudah batas waktu lunasnya seluruh pinjaman.

Ketidaklancaran kredit tersebut tidak terlepas dari unsur wanprestasi dari
pihak debitur. Wanprestasi menurut Subekti adalah si berutang (debitur) tidak
melakukan apa yang dijanjikan maka dikatakan ia melakukan wanprestasi_ ia alpa
atau lalai atau ingkar Janji. Wanprestasi seorang debitur dapat berupa empat
nmacam :

I. tidak melaksanakan apa yang disanggupi atau dilakukannya.

2. melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana yang
dijanjikannya.

3. melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat

4. melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan

Klasifikasi kredit di atas menunjukkan tidak boleh dilakukan antara kredit
yang mempunyai prospek dibayar kembali dan kredit yang macet, schingga
dengan demikian BRI dapat dengan Cépat  mengambil langkah untuk
menyelamatkan kredit tersebut.
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II.  PEMBAHASAN

3.1 Prosedur Pemberian Kredit oleh Badan Kredit Desa (BKD) pada
Masyarakat

Dalam pemberian kredit terdapat dua pihak yang berkepentingan langsung,
yaitu pihak yang menunjukkan atau mempunyai uang disebut pemberi kredit dan
pihak peminjam uang disebut penerima kredit. Apabila terjadi pemberian kredit,
berarti pihak yang meminjamkan uang memberikan uangnya (prestasi) kepada
pihak yang menerima kredit. Untuk memenuhi prestasi tersebut disuatu waktu
tertentu, maka kedua pihak yang terlibat langsung dalam kredit mengikat din
dalam suatu perjanjian untuk memenuhi prestasi yaitu dimana penerima kredit
(debitur) berjanji akan mengembalikan uang pinjaman tersebut dalam waktu
tertentu. Dalam hal ini kemudian terkait faktor waktu antara pemberi prestasi dan
penerimaan kembali prestasi dan di dalam pengembalian ini dilakukan dalam
suatu perjanjian yang disebut dengan perjanjian kredit. Dengan dibuatnya
perjanjian kredit ini dimaksudkan, karena dalam hal perkreditan terkandung pula
suatu risiko, baik risiko bagi pemberi kredit (kreditur) maupun bagi penerima
kredit (debitur) di samping perjanjian kredit juga diwajibkan untuk menjaminkan
sesuatu benda, baik benda bergerak maupun yang tidak bergerak sebagai jaminan
untuk pemenuhan prestasi tersebut.

Uraian mengenai kredit tersebut tentu saja akan ditanyakan, apakah
sebenamya yang dimaksud dengan kredit itu. Untuk pengertian itu sendiri diantara
para kalangan sarjana mengartikan pengertian kredit yang berbeda-beda antara
satu dengan yang lain.

Melihat uraian mengenai pengertian kredit tersebut di atas, maka dalam
pengertian kredit terdapat beberapa unsur diantaranya adalah:

a. unsur kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa prestasi
(uang) yang diberikannya akan benar-benar diterimnya kembali pada waktu

tertentu sesuai dengan perjanjian kredit.

17
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b. Unsur waktu, bahwa antara pemberian prestasi dan pengembalian dibatasi
oleh suatu waktu tertentu.

¢. Unsur jaminan dan risiko, pemberian kredit menimbulkan suatu tingkat risiko
maka untuk menghindari pemenuhan prestasi, penerima kredit diwajibkan
untuk menjamin sesuatu benda sebagai jaminan atas kepercayaan yang
diberikan kepadanya.

d. Unsur prestasi timbal-balik antara penerima kredit dan pemberi kredit, yaitu
pemberi kredit memberikan uang kepada penerima kredit serta penerima
kredit mengembalikan uang kepada pemberi kredit pada waktu yang telah
ditentukan beserta bunganya seperti yang diperjanjikan dalam perjanjian
kredit.

Bila dari berbagai jenis perjanjian yang diatur dalam Bab Vv sampai Bab
XII buku III KUHPerdata, maka tidak terdapat ketentuan tentang perjanjian
kredit bank. Bahkan dalam Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 10 Tahun
1998 sendiri mengenai istilah perjanjian kredit bank.

Perjanjian kredit hanya dijumpai dalam Intruksi Presidium Kabinet Nomor
15/EKA/10/1966 jo Surat Edaran Bank Negara Indonesia unit 1 No.
2/539/UPK/Pemb/1966 dan Surat Edaran Bank Negara Indonesia No.
2/643/UPK/Pemb/1966, tentang Pedoman Kebijakan Dj Bidang Perkreditan. (Edy
Putra Tje’aman, 1986:30).

Tidak diketemukan istilah perjanjian kredit sehingga dalam kalangan para
sarjana sendiri menafsirkan perjanjian kredit itu dari sudut KUHPerdata dan
ketentuan-ketentuan yang berlaku/dipakai dalam praktek perbankan yaitu model-
model perjanjian kredit. Para sarjana mengartikan kredit dari sudut KUHPerdata,
khususnya dari pasal 1754 KUHPerdata menentukan sebagai berikut:

Perjanjian pinjam meminjam ialah persetujuan dengan mana pihak yang
satu memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertenty barang-
barang yang menghabis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak
vang belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari
macam dan keadaan yang sama pula.

Melihat ketentuan pasal 1754 KUHPerdata tersebut diatas antara lain
Marhainis Abdul Hay (1979:47) mengatakan bahwa ketentuan pasal 1745
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KUHPerdata entang perjanjian pinjam mengganti mempunyai pengertian yang
identik dengan perjanjian kredit bank. Para sarjana yang mengartikan perjanjian
kredit dari praktek perbankan, setiap bank telah menyediakan formulir perjanjian
kredit yang berisi dari perjanjian tersebut telah dipersiapkan terlebih dahulu.

Formulir tersebut disodorkan pada setiap pemohon kredit. yang isinya tidak

diperbincangkan dengan pemohon kredit. Karena isi perjanjian kredit telah

ditentukan terlebih dalam suatu bentuk tertentu, maka hal ini menunjukkan pada
kita bahwa perjanjian kredit dalam praktek perbankan adalah suatu perjanjian

“Standar”. Apabila perjanjian kredit standar dihubungkan dengan ketentuan pasal

1320 jo 1338 KUHPerdata, maka perjanjian kredit tidak ada suatu konsesus

(kesepakatan) dalam arti luas antara kedua belah pihak, tetapi hanya sepihak saja

(Bank).

Terlepas dari kelemahan dan penyimpangan terhadap pasal 1320 Jjo 1338
KUHPerdata, timbulnya perjanjian standar kredit dilatar belakangi dengan
membantu/merangsang pertumbuhan pengusaha ekonomi lemah lewat bantuan
kredit, dilain pihak apabila pemberian kredit tanpa disertai adanya persyaratan
yang ketat akan mengakibatkan terbukanya risiko yang besar bagi kelangsungan
usaha bank dan pada akhirnya akan melumpuhkan tujuan yang terkandung dalam
pemberian kredit itu sendiri.

Prosedur untuk memperoleh kredit pada umumnya diatur sebagai berikut:

1. Calon penerima kredit mengajukan permohonan kredit secara tertulis ke Bank.

2. Calon menerima kredit mengisi daftar isian/blangko/formulir yang telah
disediakan oleh Bank.

3. Setelah calon pemohon daftar isian/blangko/formulir yang telah disediakan
oleh Bank, maka petugas Bank meneliti dan menganalisa dana yang tersedia
(plafond kredit). Disamping itu Bank meneliti keadaan calon pemohon kredit
yang bersangkutan meliputi 5 (lima faktor penting), yang lazim disebut
dengan 7he five C's of Credit A nalysis, yaitu:
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Character atau watak dari pemohon kredit (debitur),

b. Capacity atau kesanggupan dari calon pemohon kredit (debitur) untuk
memimpin, mengendalikan, menguasai bidang usahanya sehingga berjalan
dengan baik dan memberikan untung.

¢. Capital atau modal. Adanya modal sendiri dari pemohon menunjukkan
bahwa pemohon perlu mendapat bantuan kredit

d. Collateral atau jaminan, yaitu kekayaan yang dapat diikat sebagai Jaminan
guna pelunasan dibelakang hari jika pemohon kredit tidak melunasi
hutangnya.

e. Condition of economy. Yang dimaksudkan adalah situasi ekonomi pada
Jangka waktu tertentu dimana kredit itu diberikan kepada pemohon.
Apakah kondisi ekonomi tersebut memungkinkan pemohon mendapat
keuntuangan yang diperhitungkan dengan memakai kredit tersebut.

Setelah Bank selesai mengadakan penelitian dan menganalisa serta apabila

Sémua persyaratan telah terpenuhi, maka dilakukan penanda-tanganan

perjanjian kredit, yang secara terpisah dibuat oleh pihak Bank untuk ditanda-

tangani oleh penerima kredit dan Juga ditanda-tangani oleh pihak Bank yang

bersangkutan.

. Setelah penanda-tanganan perjanjian kredit oleh calon penerima kredit dan

pihak Bank yang bersangkutan, maka tahap akhir adalah penarikan
kredit/pencarian kredit dari Bank kepada pihak pemohon kredit
Dalam perbankan selain melakukan perjanjian kredit, juga melakukan

perjanjian yang bersifat accesoir yaitu perjanjian yang bersifat kebendaan yang

fungsinya untuk keamanan dari perjanjian pokok/perjanjian kredit bila mana
debitur melakukan wanprestasi.

1.

Menurut sifat dan bentuk Jaminan dalam pemberian kredit tersebut adalah:
Jaminan yang bersifat perorangan  (persoonlijke zakerheisrechsten). Yang
dimaksud dengan jaminan yang bersifat perorangan ini adalah Jaminan yang
menimbulkan hubungan langsung pada perorangan tertentu, yang hanya dapat
dipertahankan terhadap debitur tertentu atas harta kekayaan debitur
seumumnya.
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2. Jaminan yang bersifat kebendaan (zakelijke zakerheidsrechsten), Jaminan

(Kartono, 1977:5).

Yang tergolong jaminan yang bersifat perorangan adalah penanjian
pertanggungan (borgtocht), Yang mana adanya orang ketiga (borg) yang
menanggung jika uang pinjaman kredit tidak dikembalikan oleh pihak peminjam
(debitur),

diatur dalam Pasal 1820 yaitu “syaty perjanjian dengan Mana seorang pihak ketiga
guna kepentingan g; berhutang manakala orang ini tidak memenuhinya™
Selanjutnya dalam pasal 182] KUHPerdata menentukan bahwa “sifat perjanjian
pertanggungan merupakan Penjanjian accesoir yang mana tertanggung (borg)
sebagai pihak ketiga membuat perjanjian pokoknya™. Dengan demikian apabila
orang yang meminjam uang (kredit) kepada bank dan jaminannya berupa orang

(borg), maka dalam hal ini terjadi dua perjanjian vaity:

hipotik yang dipunyai oleh bank (kreditur), untuk Jaminan tanah tidak berlaku
lagi, kecuali Pesawat udara dan kapal laut,

b. Gadaj terjadi apabila Seorang nasabah meminta kredit pada bank dan yang
diserahkan sebagai jaminan berupa barang—barang bergerak atay surat-surat
berharga. Jadi apabila terjadi wanprestasi oleh debitur maka untuk pelunasan
hutangnya maka barang gadaj tersebut dapat dijual menuryt cara yang
ditentukan oleh hakim untuk melunasi hutangnya. '
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C. Fiducia eigendom overdracht (F.E.O) adalah Penyerahan hak mj|ik atas
kepercayaan terjadi dalam Masyarakat, terutama dalam dunia perbankan vaity
dimana Seorang nasabah (debitur) bila meminjam uang (kredit) pada bank_
maka yang dijadikan Jjaminan adalah barang bergerak dan barang mana tigak
diserahkan oleh pemilik barang pada bank tetapi tetap dikuasaj dan digunakan

oleh pemilik semula.

memberikan proses yang berbelit-belit dan tidak membutuhkan Jaminan
kebendaan seperti layaknya pemberjan kredit oleh bank umunya.
Secara garis besar sistem atay Prosedur pemberian kredit sebagai berikut-

a. Syarat permohonan kredit atay pembiayaan, meliputi;

Calon nasabah harus mendapatkan 1jin darj kepala desa yang merangkap

sebagai komis; | (satu) dengan melampirkan foto copy Kartu Tanda Penduduk

(KTP) yang bersangkutan, kesepakatan Perjanjian ini harys sesuai dengan

pasal 1320 tentang empat Syarat-syarat perjanjian yaitu:

l. adanya kesepakatan kehendak antara pihak-pihak yang membuat
perjanjian .

2. kecakapan pthak-pihak

3. suatu hal tertentu yang merupakan pokok Perjanjian dalam ha| ini

perjanjian  kredit

mendorong orang membuat perjanjian dan harys sesuai juga dengan ketentuan
bunyi pasal 1338 KUHPerdata yang menerangkan bahwa Seémua perjanjian vang
dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya,
Perjanjian itu tidak dapat ditarik kembalj selain dengan sepakat kedua belah pihak
atau alasan-alasan yang dinyatakn cukup dengan undang-undang dan perjanjian
harus dilakukan dengan itikad bajk Calon penerima kredit harus mendapat ijin
dari kepala desa yang bersangkutan dengan mengisi surat Pémyataan bahwa s
calon penerima kredit benar-benar berdomisil; pada desa tersebut Setelah

mendapat surat Permyataan tersebut maka s;j calon penerima kredit membawa surat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o
L

a. Nama Pengambi] Pinjaman

b. Pokok Pinjaman

¢.  Pinjaman diberikan pada tanggal

d. Jenis pimjaman (mingguan atay bulanan)
€. Jumlah angsyran

f. Hari angsuran
g Jaminan yang diserahkan (diis; kosong).
b. Proses pemberian kredit atay pembiayaan, meliputi;
. Surat perjanjian ity diajukan kepada para komis; yang ada di BKD untyk
pencarian kredit yang disetujui tersebut Setelah dicatat dalam buky

anggota (nama nasabah, umur, pekerjaan dan sebagainya) maka nasabah

diberi slip Pengangsuran pinjaman (buku ketter). Dj dalam pemberian
keredit Badan Kredit Desa (BKD) memberikan batas minimum Rp.
25.000,- dan maksimum Rp. 600.000.- pada nasabah.

Setelah tanda tangan pada buky perincian kas (modeVII) dan pada slip

'I‘\J

pengansuran (buky ketter) pinjamannya maka nasabah mendapatkan
kreditnya.
Sebelum pemberian kredit sepert yang disebutkan di atas pada calon

nasabah, komis;j ] (satu) bertugas utuk mengetahui character (watak) dari
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[. calon nasabah harus mendapat ijin dari kepala desa vang merangkap sebagai
komisi | (satu) dengan melampirkan foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP)

yang bersangkutan.

minimu Rp. 25.000,- dan maksimum Rp. 600.000,- pada nasabah dengan bunga
20 persen, dimana 10 persen dari 20 persen merupakan bunga dan sisanya yang 10
persen dimasukkan dalam simpanan anggota dan dikeluarkan/dikembalikan lagi

pada anggota pada tutup tahun. Selain hak-hak dan kewqjiban-kewqiiban vang

industd/kerajinan kecil dan usaha-usaha lain yang dipandang perlu. Mengenai
sistem pengembalian hutang pokok dengan bunga vang harys dalam jangka wakty

sebagai berikut:

mengambil sistem minggon.
Selain usaha utamanya meminjamkan dana pada masyarakat, Badan Kredit Desa
(BKD) juga menampung dana masyarakat berupa:
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a) Simpanan wajib, vaituy simpanan vang wajib diberikan calon peminjam
sebesar 10 % dari dana vang dipinjam; simpanan ini bisa dikembalikan pada
saat hari raya Idul Fitri:

b) Simpanan sukarela, yaitu tabanas BKD yang disebut Simbandes: setoran
awalnya sebesar Rp. 1.000.- dan setoran berikutnya Rp. 5.00.- bunga pertahun
yang diberikan BKD 2 % dj bawah bunga Simpedes (pada BRI).

Bq;dan Kredit Desa (BKD) Jatisari Kecamatan lenggawah mempunvai
kebijakan tersendiri dalam simpanan sukarela tidak ada yang ada simpanan wajib
saja yang mana pembayarannya langsung dengan pembavyaran cicilan kredit,
Karena dirasa dengan simpanan wajib dapat ‘merangsang masyarakat mauy
meyisihkan uangnya dengan menabung dalam siampanan sukarela. Telah
disebutkan di atas bahwa sifat perjanjian ity sebagai perjanjian vang bersifat
accesoir vaitu perjanjian vang dikaitan dengan perjanjian pokok, maka
konsekuensi vuridisnva adalah “adanya tergantung pada perjanjian pokok:
hapusnya tergantung pada perjanjian pokok: jika perjanjian pokok batal, maka
perjanjian jaminan ikut batal pula; ikut beralih dengan beralihnya perjanjian
pokok™.

Setelah diuraikan Iembaga-lembaga Jaminan yang sering dipergunakan
bank dalam pemberian kredit, maka Badan Kredit Desa dalam pemberian
kreditnya kepada masyarakat, lembaga jaminan kebendaan seperti yang
dipergunakan bank umumnya tidak dikenal. Berdasarkan penelitian japangan,
melalui wawancara penulis dengan Bapak Usman sebagai komisi 1 Badan Kredit
Desa dalam memberikan kredit kepada masyarakat desanya atas suaty
kepercayaan dan terlebih dahulu telah diputuskan melalui rapat komisi yaitu
dengan melihat character (watak) dari calon peminjam kredit terlebih dahuly

Pembahasan mengenai pengertian serta tujuan bank dan Badan Kredit
Desa hak-hak dar kewajiban-kewajiban dalam pemberian kredit serta Jaminan

yang dikenal dalam pemberian kredit, maka dapat disimpulkan bahwa antara Bank
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selanjutnya menyalurkan uang kepada masvarakat melalyj lembaga perkreditan.
Perbedaanya adalah Bank dalam pemberian kredit kepada masyarakat umum,

sedangkan Badan Kredit Desa diutamakan hanya warga desa.

3.2 Penyelesaian Tunggakan Kredit oleh BKD

Tunggakan kredit merupakan pinjaman atau sisa pinjaman yang tidak
dibayar pada waktu yang telah disepakati antar pihak debitur dengan BKD. Dalam
hal in BKD sebagai pithak yang dirugikan karena adanya kelalaian dari debitur.

Melihat kenyataan itu maka BKD mengambil beberapa alternatif dalam

penyelesaian tunggakan kredit yaitu:

1. Penyelesaian Tunggakan Sccéra Preventif

Penyelesaian tunggakan secara preventif merupakan tindakan langkah
awal yang dilakukan oleh pthak BKD terhadap nasabah/ calon nasabah, agar
dikemudian hari nasabah/calon nasabah dapat mengembalikan kreditnya secara
lancar tanpa mengalami tunggakan.

Tindakan langkah awal vang dilakukan oleh BKD adalah:

a. Melakukan penganalisaan yang matang terhadap nasabah atau calon nasabah
hal ini dimaksudkan untuk meneliti apakah nasabah/ calon nasabah telah
memenuhi syarat-syarat yang ditentukan atau tidak yaitu syarat The five C’s
Credit Analysis (Character, Capasity, Capital, Collateral, Conditiont of
Economi).

b. Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap kredit yang telah diberikan
kepada nasabah.

2. Penyelesaian Tunggakan Secara Represif

Penyelesaian tunggakan secara represif merupakan usaha tindak lanjut,
bila pembayaran kredit kembali yang dilakukan oleh nasabah telah terjadi
tunggakan. Untuk menghadapi hal demikian, maka pihak BKD akan mengambil

tindakan sebagai berikut:
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a.

Penyelesaian secara damai

Yaitu suatu usaha penyelesaian terhadap pinjaman dengan menganjurkan
kepada nasabah peminjam menjual sendiri barang-barang tanggungan dengan
syarat hasil penjualannya tersebut langsung disetorkan kepada BKD untuk
diperhitungkan lagi dengan tunggakan kreditnva.

Pembaharuan/Restructuring Kredit

Pembaharuan kredit adalah penundaan pembayaran kredit dengan
memperpanjang jangka wakt:u kredit, karena nasabah tidak mampu atau tidak
sanggup melunasi kreditnya pada waktu yang telah diteta;;kan. Pembaharuan
dapat dipertimbangkan sepanjang usahanya masih ada/berjalan baik dan
dimungkinkan dapat menolong nasabah vang bersangkutan dalam
mengembalikan kreditnya

Perpanjangan/Rescheduling Kredit

Perpanjangan kredit adalah pemberian kesempatan kepada debitur dengan
memperpanjang jangka waktunya, vang mana bukan berarti nasabah tidak
sanggup untuk melunasi kreditnya pada waktu vang telah ditentukan, akan
tetapi untuk memberikan fasilitas jangka waktu baru.

Suplesi Kredit

Suplesi kredit yaitu pemberian tambahan kredit kepada debitur untuk
tambahan penyelesaian proyek investasi atau modal kerja karena suatu hal,
yaitu kredit semula memang tidak mencukupi  atau pertimbangan-
pertimbangan lain yang saling menguntungkan baik nasabah maupun bagi
BKD. Dalam mensuplesi kredit ini ketentuan vang harus diperhatikan adalah
maksimum kredit baru sama dengan maksimum kredit lama ditambah
besarnya kredit yang berangkutan.

Upaya penanggulangan kredit secara represif untuk yang penyelesaianya

cara damai, seluruh hukum bagi pelanggaran kredit vang disebabkan karena

pelanggaran kredit yang disengaja oleh debitur atau dengan kata lain

penyalahgunaan dari debitur sendiri, sehingga atas kejadian ini tidak dapat

ditolerir lagi.
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4.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil adalah
1. Badan Kredit Desa (BKD) Jatisari didalam pemberian kreditnva ditujukan
kepada masyarakat desa setempat yang menjadi nasabah dengan memenuhi
prosedur yang berlaku dalam BKD tersebut.
a. Syarat permohonan kredit atay pembiayaan, meliputi;
Calon nasabah harus mendapatkan ijin dari kepala desa vang merangkap
sebagai kowmisi [ (satu) dengan melampirkan foto copy Kartu Tanda
Penduduk (KTP) yang bersangkutan, kesepakatan perjanjian ini harus
sesuai dengan pasal 1320 lentang empat syarat-syarat sahnya perjanjian.
Setelah disetujui maka kepala desa memberikan “surat perjanjian
pinjaman” kepada calon nasabah vang diisi dan ditanda tangani oleh
kepala desa dan calon nasabah itu sendiri. Isi surat perjanjian pinjaman
antara lain:

1. Nama Pengambil Pinjaman

2. Pokok Pinjaman

5. Pinjaman diberikan pada tanggal

4. lenis pinjaman (mingguan atau bulanan)
5. Jumlah angsuran

6. Hari angsuran

7. Jaminan yang diserahkan (diisi kosong).
b. Proses pemberian kredit atau pembiayaan, meliputi;
I. Surat perjanjian itu diajukan kepada para komisi vang ada di BKD
untuk pencarian kredit yang disetujui tersebut. setelah dicatat dalam
buku anggota (nama nasabah, umur, pekerjaan dan sebagainya) maka

nasabah diberi slip pengangsuran pinjaman (buku ketter).

=2

Setelah cap jempol pada buku perincian kas (model VII) dan pada slip
pengangsuran (buku ketter) pinjamannya maka nasabah mendapatkan

kreditnya.
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2. Penyelesaian Tunggakan Kredit oleh BKD

Tunggakan kredit merupakan pinjaman atau sisa pinjaman vang tidak
dibayar pada waktu vang telah disepakati antar pihak debitur dengan BKD.
beberapa alternatif dalam penyelesaian tunggakan kredit vaitu:
a. Penyelesaian Tunggakan Secara Preventif

Penyelesaian tunggakan secara preventif merupakan tindakan langkah
awal yang dilakukan olch pihak BKD terhadap nasabah/calon nasabah, agar
dikemudian hari nasabah/calon nasabah dapat mengembalikan kreditnya
secara lancar tanpa mengalami tungeakan.
b. Penyelesaian Tunggakan Secara Represif

Penyelesaian tunggakan secara represif merupakan usaha tindak lanjut,
bila pembayaran kredit kembali vang dilakukan oleh nasabah telah terjadi
tunggakan. Untuk menghadapi hal demikian, maka pihak BKD akan
mengambil tindakan sebagai berikut:
I. Penyelesaian secara damai
7' Pembaharuan/Restructuring Kredit
3. Perpanjangan/Rescheduling Kredit

4. Suplesi Kredit

4.2 Saran

Badan Kredit Desa {BKD) Jatisari di dalam memberikan kredit harus
memegang prinsip kehati-hatian. Artinya sebelum adanya pencairan kredit harus
memperhatikan atau diteliti terlebih dahulu keadaan nasabah. Umumnya Badan
Kredit Desa yang ada hanya memperhatikan atau berdasarkan pada kepercayaan,
pemberian kredit pada nasabah baru dengan lama tanpa terkecuali dengan harapan
supaya tidak terjadi penunggakan kredit pada Badan Kredit Desa (BKD) itu
sendiri. Bank Rakyat Indonesia (BRI) hendaknya memberikan sanksi kepada
petugas Badan Kredit Desa (BKD) yang kurang teliti dalam memilih nasabah
vaitu sanksi berupa teguran agar lebih memperhatikan dalam memilih nasabah

yang membutuhkan dana untuk menghindari penunggakan kredit.
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BADAN KREDIT DESA (BKD)
DESA JATISARI KECAMATAN JENGGAWAH
KABUPATEN JEMBER

SURAT KETERANGAN

Bersama ini kami Badan Kredit Desa (BKD) Jatisari menerangkan
bahwa, nama dibawah ini:

Nama :ARY SOFYA WIJAYA

Alamat : Grujugan- Jatisari-Jenggawah-Jember
Nim 1960710101065

Fakultas : Hukum UNEJ

Jurusan : lmu Hukum

Program Studi : S1

Benar-benar telah melaksanakan penelitian guna melengkapi tugas akhir/
skripsi dengan judul “ KAJIAN HUKUM TERHADAP PENYELESAIAN
TUNGGAKAN KREDIT DI BADAN KREDIT DESA (BKD) DESA
JATISARI KECAMATAN JENGGAWAH KABUPATEN JEMBER”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.
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BADAN KREDIT DESA
JATISARI

SURAT PERJANJIAN PINJAMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

T S A, W 58wy Komisi | Badan Kredit Desa. dalam hal i
bertindak untuk dan atas nama BKD J atisari, yang selanjutnya disebut sebaga

Pemberi Pinjaman.

---------------------------------------------------------------------------------------------------

yang selanjutnya disebut sebagai Pengambil Pinjaman.

Kedua belah pihak tersebut diatas sepakat untuk mengadakan perjanjian

pinjaman dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Pokok Pinjaman e o T Lo
b. Pinjaman diberikan pada tanggal R AR SR SR AERAE S 355 0 v n e emnen s ndhiod
c. Jenis pinjaman : Mingguan/Bulanan

d. Jumlah angsuran A O T PY—
e. Hari mengangsur SRR e AR
f Jaminan yang diserahkan O W e Y e

Pengambil pinjaman berjanji akan melunasi pinjamannya pada waktunya. dan
bila kemudian yang bersangkutan tidak memenuhi kewajibannya, maka

penyelesaiannya akan dilakukan melalui Musyawarah Komisi.

Jatisari ... .. ... .

Pengambil pinjaman Pemberi pinjaman
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